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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Artinya terdapat korelasi 

positif antara interpersonal attraction dengan kohesivitas pada kelompok BLJ 

dengan nilai korelasi sebesar 0,683 pada taraf signifikansi (p<0,01). Semakin 

tinggi interpersonal attraction maka akan semakin tinggi kohesivitas pada 

kelompok BLJ, begitu pula semakin rendah interpersonal attraction maka semakin 

rendah pula kohesivitas.  

 

6.2.  Saran 

6.2.1. Bagi Kelompok BLJ 

 Kohesivitas sangat penting bagi kehidupan kelompok, oleh karena itu 

kelompok BLJ harus meningkatkan lagi kohesivitas supaya kelompok semakin 

kohesif. Dengan mengadakan lebih banyak lagi kegiatan kelompok, maka akan 

meningkatkan interaksi antar anggota. Selama interaksi berlangsung, anggota 

berpotensi untuk saling menemukan persamaan maupun perbedaan yang 

menyebabkan ketertarikan. Dengan begitu interpersonal attraction akan terbentuk 

yang menyebabkan kohesivitas kelompok meningkat. 

6.2.2. Bagi Anggota Kelompok BLJ 

 Self disclosure menjadi karakteristik dengan sumbangan efektif terbesar 

kedua yang memengaruhi kohesivitas. Dengan demikian, kohesivitas kelompok 

akan menjadi lebih kuat melalui karakteristik interpersonal attraction self disclisure. 
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Maka, bagi anggota kelompok BLJ sebaiknya selalu mau bersikap terbuka dan 

berbagi informasi dengan anggota lain sehingga menandakan adanya ikatan 

persahabatan, kedekatan dan rasa suka sebagai indikasi kohesi sosial. 

6.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Bagi peneliti yang ingin mengangkat topik serupa dengan penelitian ini, 

diharapkan memperhatikan cara pengambilan data subjek untuk meminimalisir 

adanya data tidak lengkap atau data outlier. 


